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ABSTRACT 
This research is motivated by the low learning outcomes of Pancasila Education in grade V of SDN 036/II 

Sarana Jaya. This is evidenced by the results of initial observations, namely out of 29 students, only 41.38% have 

achieved the learning goal achievement criteria (KKTP) while the other 58.62% have not reached the KKTP. This low 

learning outcome is influenced by students who are less actively involved in learning, have not been able to work together in 

groups, learning is still teacher-centered and there is a lack of model variation in Pancasila Education learning. The 

purpose of this study is to determine the influence of the Problem Based Learning model on the learning outcomes of 

Pancasila Education in grade V of SDN 036/II Sarana Jaya.  

This study uses a quantitative method with a Pre-Experimental Design type with a One Group Pretest-Posttest 

Design design. The population in this study is all students of class V of SDN 036/II Sarana Jaya. The sample is 22 

students of class V who participated in the entire series of research. Data collection techniques are written tests and 

documentation. The research instruments are objective test questions as many as 15 pretest questions and 15 posttest 

questions that were declared valid.  The analysis technique used is a t-test to test the influence of the Problem Based 

Learning model on the learning outcomes of Pancasila Education in grade V of SDN 036/II Sarana Jaya. 

The results of the research show that there is an influence of the Problem Based Learning model on the learning outcomes 

of Pancasila Education in class V. This is evidenced by the results of the hypothesis test which obtained a Sig value of 

0.000. If the Sig value < 0.05, it is rejected. It is concluded that there is an influence of the 𝐻0Problem Based Learning 

model on the learning outcomes of Pancasila Education in grade V of SDN 036/II Sarana Jaya. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan sejatinya ialah upaya yang disusun melalui perencanaan yang disengaja untuk 

menciptakan lingkungan dan juga kegiatan belajar yang mampu memberi dorongan kepada peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif selama mengembangkan kemampuan dirinya yang bukan sekadar 

kognitif melainkan mencakup kekuatan religius dan spiritual, kematangan dalam kontrol diri, karakter 

yang tangguh, kecerdasan serta akhlak yang mulia, serta kecakapan yang kelak menjadi bekal bagi diri 

mereka sendiri maupun masyarakat luas (Rahman dkk., 2022). Menurut  (Pay, 2023) pendidikan juga 

dapat dimaknai sebagai sebuah ikhtiar sadar dan sistematis untuk mengangkat derajat kehidupan 
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menuju peradaban yang lebih maju. Dengan kata lain, pendidikan adalah panggung proses pembelajaran 

yang menuntun peserta didik untuk menmahami pengetahuan, menggenggam erat berbagai konsep, dan 

menajamkan nalar kritis mereka. 

Fondasi ini semakin diperkuat oleh pijakan hukum negara. Dalam 2 Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan, tepatnya pada pasal 1 butir (1), 

ketentuan tersebut dapat dipahami sebagai berikut: 

Pendidikan merupakan proses yang dirancang secara sadar untuk membangun suasana dan kegiatan 

belajar yang memberi ruang bagi peserta didik untuk mengoptimalkan seluruh potensi dirinya secara 

aktif. Pengembangan potensi tersebut mencakup kematangan spiritual dan penghayatan keagamaan, 

kemampuan mengendalikan diri, pembentukan kepribadian, kemampuan intelektual, akhlak terpuji, 

disertai kecakapan yang diperlukan untuk menjalani kehidupan pribadi, di lingkungan masyarakat 

maupun dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.  

Konsep tersebut menandakan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, seorang 

pendidik pada tingkat sekolah dasar dapat menciptakan suasana dan keadaan yang mendukung aspek 

spiritualitas, melatih kendali diri, mengasah kecerdasan, dan merajut keterampilan melalui ragam proses 

pembelajaran yang bermakna.  

Dalam mewujudkan tujuan tersebut, pemerintah mengeluarkan kebijakan terbaru mengenai kurikulum 

pembelajaran. Kurikulum tersebut dinanamakan kurikulum merdeka yang mana pada pembelajarannya 

berpusat pada peserta didik (student-center-learning), pengembangan karakter serta fleksibilitas dalam 

pendekatan pembelajaran. Dalam kurikulum ini guru didorong untuk membuat lingkungan belajar yang 

aktif dan kontekstual. Menurut (Kemendikbudristek, 2022) dalam kurikulum merdeka ini pendidik di 

beri ruang kebebasan untuk memilih juga mengembangkan metode serta media pembelajaran yang 

paling pas dengan kebutuhan peserta didik dan kearifan lokal setempat. 

Di bangku sekolah dasar, kehadiran Kurikulum Merdeka bukan sekadar kebijakan, melainkan langkah 

esensial untuk mengukir fondasi pengetahuan dan karakter anak sejak dini. Dalam bingkai kurikulum 

ini, Pendidikan Pancasila hadir sebagai mata pelajaran wajib yang berperan layaknya kompas penuntun. 

Harapannya, mata pelajaran ini mampu menanamkan nilai luhur, mematangkan moral, serta 

membentuk sikap dan perilaku peserta didik. Secara esensi, Pendidikan Pancasila merupakan sebuah 

perjalanan belajar yang dirancang untuk menghidupkan nilai-nilai Pancasila menjadikannya fondasi 

bernegara, kacamata kehidupan, sekaligus pedoman langkah bagi setiap anak didik (Firdaus dkk., 2025). 

Pendidikan Pancasila memiliki posisi strategis dalam membentuk karakter generasi muda sejak jenjang 

sekolah dasar. Fakta tersebut menjadi penting mengingat nilai-nilai luhur bangsa perlu ditanamkan sejak 

dini agar tertanam kuat dalam keseharian. Di fase jenjang sekolah dasar inilah yang merupakan tahap 

awal pembentukan kepribadian melalui Pendidikan Pancasila yang memainkan peran krusial dalam 

merajut karakter dan perilaku peserta didik (Agusniati dkk., 2025). Di Indonesia, Pendidikan Pancasila 

menjadi alat penting yang bertugas mewariskan kekayaan moral dan etika kepada anak-anak sejak usia 

dini.   

Pancasila yang menjadi denyut nadi pembangunan nasional, bercita cita melahirkan masyarakat yang 

beretika, bermoral, berakhlak mulia, serta menjunjung tinggi budaya dan adab. Untuk mewujudkan visi 

besar tersebut, sekolah dasar diakui sebagai tempat terbaik untuk memulai proses pembentukan 

karakter . 

Proses pembelajaran Pendidikan Pancasila dalam Kurikulum Merdeka, menurut 

Mendikbudristek, idealnya menghadirkan pengalaman belajar yang menarik sekaligus menyenangkan 

dan sesuai kehidupan sehari-hari yang menjadikan peserta didik memahami bagaimana cara menerapkan 

nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan mereka. Mata pelajaran Pancasila memiliki tugas khusus untuk 

membentuk dan mendorong nilai-nilai Pancasila tersebut agar tercermin dalam sikap maupun tindakan 

setiap generasi bangsa Indonesia. Dalam pembelajaran, mata pelajaran Pancasila harus menjadi 

panggung yang melibatkan peserta didik sebagai aktor utama. Melalui metode interaktif yang hidup 

seperti dialektika diskusi, serunya simulasi, hingga bedah studi kasus pembelajaran ini akan mengasah 

ketajaman nalar kritis, analitis, serta memercikkan daya kreativitas. Pembelajaran Pancasila idealnya 

harus dapat mengaitkan materi dengan nilai budaya setempat saat proses belajar. Hal ini bisa membantu 
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peserta didik lebih mengerti nilai budaya yang hidup di tengah masyarakat sekaligus membuka ruang 

bagi peserta didik untuk menerapkan nilai-nilai tersebut secara nyata (Fitria dkk., 2024). 

Menurut Natalia & Saingo (2023) pembelajaran Pendidikan Pancasila memberikan pengaruh besar 

dalam membentuk karakter dan juga moral generasi muda yang kuat. Hal ini penting agar dapat 

menciptakan masyarakat Indonesia yang beretika, bertanggung jawab, serta menempatkan nilai moral 

sebagai pedoman perilaku. Di samping itu, Pendidikan Pancasila bertindak sebagai kompas pembentuk 

kepribadian yang menuntun bangsa menuju peradaban yang lebih gemilang. Oleh karena itu, 

pembelajaran ini perlu terus dikembangkan dan disosialisasikan kepada seluruh masyarakat Indonesia.  

 Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilaksanakan pada tanggal 20, 21 dan 24 Oktober 2025 

bersama guru kelas pada kegiatan belajar Pendidikan Pancasila pada kelas V SDN 036/II Sarana Jaya 

ditemukan bahwasannya capaian akademik peserta didik masih berada pada tingkat yang belum 

memuaskan. Capaian belajar yang belum memuaskan tersebut dipengaruhi oleh sejumlah faktor. Salah 

satu penyebabnya ialah dalam aktivitas pembelajaran peserta didik belum terlibat secara optimal yang 

dimana pada kegiatan pembelajaran tersebut masih bersifat teacher-centered dan peserta didik cenderung 

bosan sehingga kurang memusatkan perhatian ketika guru menyampaikan materi. Kemudian dalam 

kegiatan belajar, peserta didik belum mampu bekerja sama dalam kelompok untuk berdiskusi terkait 

materi serta terbatasnya variasi model belajar yang diterapkan sehingga kegiatan belajar belum cukup 

menarik bagi peserta didik. Kondisi tersebut pada akhirnya menyebabkan rendahnya nilai capaian 

belajar yang didapatkan peserta didik yang terlihat dari nilai hasil ujian akhir Pendidikan Pancasila yang 

belum mencapai batas ketuntasan yang sudah ditentukan. 

Berdasarkan hasil observasi data capaian belajar Pendidikan Pancasila pada peserta didik kelas V yang 

bersekolah di SDN 036/II Sarana Jaya dapat dilihat dari grafik berikut: 

 

 

 
Gambar 1.1 Persentase Hasil Ujian Akhir Semester Ganjil  

Pendidikan Pancasila Kelas V SDN 036/II Sarana Jaya Tahun Ajaran 2025/2026 

Merujuk pada data pencapaian peserta didik kelas V pada proses belajar Pendidikan Pancasila pada 

SDN 036/II Sarana Jaya di atas, dapat dilihat bahwa ditemukan peserta didik yang pencapaiannya 

belum memenuhi standar tujuan pembelajaran atau belum tuntas. Sebagian besar peserta didik 

memperoleh nilai di bawah batas Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dengan nilai 70 

yang sudah ditentukan sekolah. Terdapat 12 (41,38%) peserta didik yang mencapai KKTP, sedangkan 

17 (58,62%) peserta didik lainnya belum memenuhi batas Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP). Rendahnya capaian belajar tersebut terjadi karena proses pembelajaran Pendidikan Pancasila 

yang masih kurang optimal. 

Capaian belajar Pendidikan Pancasila peserta didik yang masih rendah mengindikasikan bahwa 

perlu dilakukannya peningkatan dan perbaikan dalam kegiatan pembelajaran. Perbaikan pembelajaran 

yang peserta didik awalnya pasif bisa melalui penggunaan model, pendekatan, atau metode 

pembelajaran yang sesuai hingga memungkinkan peserta didik aktif saat pembelajaran. Ada beberapa 

model yang bisa dipakai dalam mengajar. Mengingat karakteristik mata pelajaran Pendidikan Pancasila, 

salah satu model yang bisa dipakai saat mengajar yaitu Problem Based Learning. Melalui model ini, peserta 

41,38%
58,62%

Persentase Peserta Didik yang Mencapai KKTP
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didik tidak lagi sekadar menjadi pendengar, melainkan bertransformasi menjadi penjelajah ilmu yang 

aktif menggali dan mengeksplorasi materi secara mandiri. 

Berdasarkan permasalahan di atas, satu upaya yang dapat dipilih untuk mengatasi rendahnya capaian 

akademik peserta didik kelas V dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di SDN 036/II Sarana Jaya 

adalah dengan menggunakan Problem Based Learning sebagai model pembelajaran selama aktivitas 

pembelajaran. Pendidikan Pancasila sejatinya bukanlah ilmu di awang-awang, melainkan cerminan 

dinamika kehidupan nyata yang sarat akan problematika sehari-hari. Karakteristik materi yang lekat 

dengan isu lingkungan sekitar inilah yang membuat pendekatan pembelajaran berbasis persoalan yang 

dikenal sebagai Problem Based Learning (PBL) menjadi kepingan puzzle yang paling sempurna untuk 

diimplementasikan. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yulia dkk., (2025) yaitu penggunaan model Problem Based 

Learning menghasilkan pengaruh terhadap capaian belajar peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila dimana nilai peserta didik mengalami peningkatan dibandingkan kondisi sebelumnya. 

Selaras dengan kajian yang dilaksanakan oleh Paramitha dkk., (2025) yang mempertegas bahwa 

penggunaan Problem Based Learning (PBL) dalam mata pelajaran ini terbukti lebih ampuh dan efektif 

dalam mendorong prestasi belajar peserta didik jika disandingkan dengan metode konvensional yang 

kaku. Sebagai sebuah terobosan inovatif, model Problem Based Learning hadir dengan menempatkan 

peserta didik sebagai pusat dalam kegiatan pembelajaran (Zahroh dkk., 2024). Dengan model ini, 

peserta didik diminta kerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan suatu masalah. Daya tarik utama 

model Problem Based Learning terletak pada karakteristik masalahnya berupa teka-teki pembelajaran yang 

menarik rasa ingin tahu untuk dianalisis dan dipecahkan. Pada akhirnya, proses belajar yang berakar 

pada pemecahan masalah ini menjadi magnet yang mampu menarik keterlibatan aktif peserta didik, 

sekaligus menjadi pemantik yang merangsang mereka untuk menggali data, menajamkan daya analisis, 

hingga akhirnya mencari solusi yang tepat. 

Paparan tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan model Problem Based Learning dapat berpengaruh 

terhadap capaian belajar Pendidikan Pancasila dan mendapatkan hasil yang signifikan. Dengan 

demikian, penulis termotivasi melakukan penelitian yang sama pada subjek yang berbeda yaitu untuk 

menganalisis dampak penggunaan model Problem Based Learning terhadap capaian belajar Pendidikan 

Pancasila kelas V di SDN 036/II Sarana Jaya. 

 

 METODE  
   Pendekatan yang digunakan dalam kajian ini bersifat kuantitatif dengan rancangan Pre- 

Eksperimental Design. Menurut Sugiyono (2024) metode penelitian kuantitatif merupakan sebuah metode 

penelitian yang berpijak pada paradigma positivisme, metode ini dirancang untuk mengkaji populasi 

atau sampel yang telah ditetapkan. Pengumpulan data selanjutnya dilakukan dengan instrumen 

penelitian, sedangkan data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif maupun statistik untuk menguji 

keabsahan hipotesis yang sudah ditentukan.  

Desain Pre-Eksperimental ini sejatinya belum termasuk eksperimen murni sebab masih terdapat 

faktor eksternal yang berpotensi memengaruhi perubahan pada variabel dependen. Akibatnya, 

perubahan pada variabel dependen belum tentu sepenuhnya merupakan akibat variabel independen. 

Kondisi tersebut terjadi karena tidak menggunakan variabel pengendali serta pemilihan sampel tidak 

dilakukan secara acak (Hikmawati, 2020). 

 Rancangan yang dipilih pada penelitian ini berupa One-Group Pretest-Posttest Design. Desain 

penelitian ini hanya melibatkan satu kelas, dengan memberikan pretest guna memetakan kemampuan 

awal peserta didik sebelum diberikan perlakuan. Kemudian diberikan perlakuan berupa pembelajaran 

dengan menggunakan model Problem Based Learning dan diakhiri dengan tes akhir (posttest) umtuk melihat 

perubahan hasil belajar peserta didik. Rancangan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
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𝐎𝟏 × 𝐎𝟐 

 

 

Gambar 3.1  

Desain Penelitian One-Group Pretest-Posttest Design 

 

Keterangan: 

𝑂1 : Nilai Pretest (sebelum diberi perlakuan) 

𝑋 : Penerapan Model Problem Based Learning 

𝑂2 : Nilai Posttest (setelah diberi perlakuan)  

(Sugiyono, 2024) 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik kelas V SDN 036/II Sarana Jaya. Berdasarkan 

hasil analisis data yang sudah dilakukan, diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh model Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila di kelas V SDN 036/II Sarana Jaya. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar Pendidikan 

Pancasila peserta didik mengalami peningkatan setelah menggunakan model Problem Based Learning 

(PBL). Nilai rata-rata pretest sebesar 56,33 meningkat menjadi 87,24 pada posttest, sehingga terjadi 

peningkatan sebesar 30,91 poin. Selain itu, nilai terendah meningkat dari 26,6 menjadi 86,6 sedangkan 

nilai tertinggi tetap mencapai 100. Penurunan nilai standar deviasi dari 22,61 menjadi 9,85 menunjukkan 

bahwa pengetahuan peserta didik setelah mengikuti pembelajaran menjadi lebih merata dibandingkan 

sebelum diberikan perlakuan.  

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk diketahui bahwa data pretest berdistribusi 

normal dengan nilai signifikansi sebesar 0,134, dan data posttest berdistribusi normal dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,093. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji Paired 

Sampel T Test yang menunjukkan nilai Signifikansi yang diperoleh 0.000 < 0,05 yang berarti  H0 ditolak 

dan Hα diterima. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh model Problem Based 

Learning (PBL) terhadap hasil belajar peserta didik kelas V SDN 036/II Sarana Jaya pada pembelajaran 

Pendidikan Pancasila materi Gotong Royong di Lingkungan Sekitar. Pengaruh model Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar terjadi karena model Problem Based Learning menempatkan peserta didik 

sebagai pusat pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik diberikan permasalahan yang 

berkaitan dengan materi gotong royong yang terdapat di lingkungan sekitar. Selanjutnya peserta didik 

bekerja sama dalam kelompok untuk mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, menganalisis 

penyebab dan dampak permasalahan, menyusun alternatif penyelesaian, serta mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas. Kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir 

secara logis, sistematis, dan kritis dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian Ga dkk., (2025) yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari penerapan model 

Problem Based Learning. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model Problem Based Learning dapat 

diterapkan untuk mendukung pencapaian hasil belajar peserta didik. Dalam kegiatan pembelajaran 

berlangsung terlihat adanya perubahan aktivitas belajar peserta didik. Pada saat pretest sebagian besar 

peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menganalisis permasalahan dan memberikan alasan 

terhadap jawaban yang dipilih. Setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL), peserta didik mulai terbiasa untuk menyampaikan pendapat, berdiskusi dalam 

kelompok, memberikan alasan berdasarkan fakta, dan dapat menarik kesimpulan dari hasil diskusi. 

Model Problem Based Learning memberikan kesempatan pada peserta didik untuk terlibat secara langsung 

dalam proses pembelajaran melalui kegiatan pemecahan masalah. Aktivitas tersebut menunjukkan 

bahwa model Problem Based Learning mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna. 

Pendapat di atas diperkuat oleh penelitia yang dilakukan Yulia dkk., (2025) yang menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata 
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pelajaran Pendidikan Pancasila. Hasil penelitian mendukung pendapat bahwa keterlibatan peserta didik 

dalam proses pembelajaran berbasis masalah dapat membantu pencapaian hasil belajar yang lebih baik. 

 Kegiatan pemecahan masalah dalam model Problem Based Learning dapat membantu peserta 

didik memahami materi Pendidikan Pancasila secara lebih bermakna. Ketika peserta didik diberikan 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, mereka dapat menghubungkan materi yang 

dipelajari dengan pengalaman yang ada di lingkungan sekitar. Hal ini menjadikan peserta didik tidak 

hanya menghafal tetapi juga memahami dan menerapkan konsep tersebut dalam menghadapi suatu 

permasalahan. Pendapat ini diperkuat oleh penelitian Paramitha dkk., (2025) yang mana menunjukkan 

adanya peningkatan rata-rata hasil belajar setelah menggunakan model Problem Based Learning. Hasil 

tersebut mendukung bahwa pembelajaran melalui pemecahan masalah dapat membantu peserta didik 

memahami materi sehingga berdampak pada hasil belajar. 

Penerapan model Problem Based Learning mampu memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik karena memicu keterlibatan kognitif secara optimal. Melalui tahapan orientasi pada 

masalah hingga proses penyelidikan, peserta didik terbiasa untuk memproses informasi secara 

mendalam dan mendiskusikan gagasan bersama kelompoknya. Pendapat ini diperkuat oleh penelitian 

Shelen dkk., (2024) yang menunjukkan bahwa model Problem Based Learning berpengaruh tinggi terhadap 

hasil belajar Pendidikan Pancasila. Hasil ini mendukung bahwa keterlibatan aktif peserta didik melalui 

tahapan pemecahan masalah memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap peningkatan hasil 

belajar. 

Model Problem Based Learning terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan 

Pancasila karena mampu mengubah suasana kelas menjadi pembelajaran yang dinamis dan berpusat 

pada peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh Fashikha dkk., (2024) menunjukkan bahwa 

penggunaaan model Problem Based Learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Hasil ini semakin memperkuat pandangan bahwa penerapan 

model Problem Based Learning memang memiliki keefektifan yang nyata dalam mendorong peningkatan 

hasil belajar Pendidikan Pancasila. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori konstruktivisme sosial Vygotsky yang menekankan 

bahwa proses belajar tidak terjadi secara individual, tetapi dibentuk melalui interaksi sosial, kolaborasi, 

dan dukungan dari lingkungan budaya peserta didik. Dua konsep inti Zone of Proximal Development (ZPD) 

dan scaffolding menjelaskan bagaimana peserta didik dapat mengembangkan kemampuan yang lebih 

tinggi ketika memperoleh bantuan dari orang yang lebih kompeten. Melalui scaffolding yang diberikan 

secara bertahap dan terarah, peserta didik dapat bergerak dari kemampuan aktual menuju kemampuan 

potensialnya. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang dilakukan, terdapat pengaruh model 

Problem Based Learning terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila di kelas V SDN 036/II Sarana Jaya. 

Hal ini dapat dibuktikan dari hasil uji hipotesis yang telah dilakukan yaitu memperoleh nilai Signifikansi 

0,000, yang dimana kriteria pengambilan keputusannya jika nilai Sig > 0,05 maka  H0  diterima dan 

apabila nilai Sig < 0,05 maka  H0 ditolak. Dengan demikian, dalam penelitian ini nilai Signifikansi yang 

diperoleh 0.000 < 0,05 yang berarti  H0  ditolak dan Hα  diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa, 

terdapat pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila di kelas V 

SDN 036/II Sarana Jaya. 
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